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Abstrak 

Resiliensi matematis berguna buat dipergunakan peserta didik pada soal literasi matematika. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh resiliensi matematis terhadap literasi matematik peserta didik. 

Jenis penelitian ini penelitian survei korelasional. Sampel pada penelitian ini merupakan peserta didik 

MA Nudia Semarang tahun pelajaran 2022/2023. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yang 

menggunakan jumlah responden 24 responden. Teknik pengumpulan data angket untuk mengukur 

resiliensi matematis dan tes uraian untuk mengukur literasi matematis siswa. Analisis hasil penelitian 

menggunakan uji normalitas serta uji linearitas terlebih dahulu baru dilakukan analisis inferensial. 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0,005 < 0,05 yang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh resiliensi matematis 

terhadap literasi matematik peserta didik. Besar pengaruh resiliensi matematis terhadap literasi matematik 

peserta didik sebesar 30,4%. 

 

Kata kunci: Literasi; matematika; resiliensi matematis. 

 

Abstract 

Mathematical resilience is useful for students to use in mathematical literacy problems. The purpose of 

this study was to determine the effect of mathematical resilience on students’ mathematical literacy. This 

type of research is a correlational survey research. The sample in this study were students of MA Nudia 

Semarang in the 2022/2023 academic year. The sample was taken by purposive sampling technique that 

used the number of respondents 24 respondents. The technique of collecting data is a questionnaire to 

measure mathematical resilience and a description test to measure students’ mathematical literacy. 

Analysis of research results using normality test and linearity test first then inferential analysis is carried 

out. Testing the research hypothesis using simple regression analysis. The results showed that the 

significant value was 0,005 < 0,05 which concluded that there was an effect of mathematical resilience 

on the mathematical literacy of students. The effect of mathematical resilience on students’ mathematical 

literacy is 30,4%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses 

mengembangkan suatu karakter peserta 

didik yang memiliki pengetahuan, 

berakhlak mulia dan berbudi pekerti 

luhur (Nugraha & Basuki, 2021). 

Menurut Heriyati (2017) pendidikan 

yang memiliki rekam jejak bagus adalah 

pendidikan yang tidak melahirkan 

penerus bangsa yang intelektual akan 
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tetapi bisa mengarahkan generasi untuk 

mengasah kemampuan serta menyebar-

kan potensi yang dimilikinya. Hal ini 

senada dengan salah satu dari tujuan 

pendidikan yaitu menyebarkan potensi 

peserta didik sebagai intelektual yang 

mampu memahami mutu akademik 

(Wulandari, Negeri, Tangerang Jalan 

Pendidikan Nomor, & Timur, 2021). 

Peserta didik harus memiliki kemam-

puan kritis, analitis dan bekerjasama 

dalam suatu proses pembelajaran 

termasuk dalam pembelajaran 

matematika (Lesi & Nuraeni, 2021). 

Matematika menjadi ilmu dasar 

yang wajib diberikan mulai sejak dini 

atau sekolah dasar sampai dengan 

tingkat yang lebih tinggi 

(Rattanatumma, 2016; Siniguian, 2017; 

Anggraeni et al., 2020). Hal ini senada 

dengan (Hendra, 2018; Rostika & 

Junita, 2017) yang menyatakan bahwa 

matematika adalah pelajaran krusial 

yang wajib diberikan pada peserta didik 

dikarenakan matematika yaitu sarana 

yang bisa digunakan untuk membuat 

peserta didik berpikir ilmiah, logis, dan 

kritis dalam meningkatkan mutu serta 

kualitas pendidikan di Indonesia.  

Tujuan pembelajaran matematika 

pada Permendikbud No. 81A tahun 

2013 yaitu peserta didik dalam proses 

pembelajaran memakai pendekatan 

saintifik sehingga akan terwujudnya 

lima pengalaman belajar utama. 

National Council of Mathematics 

(NCTM) telah menetapkan kompetensi 

pembelajaran matematika dalam lima 

kompetensi yaitu 1) kompetensi 

pemecahan masalah matematis (Sagita, 

Anisah, & Setiyani, 2019); 2) 

komunikasi matematis (Aliyah, 

Kusmayadi, & Fitriana, 2020); 3) 

penalaran matematis (Rosdiana, 

Budayasa, & Lukito, 2019); 4) koneksi 

matematis (Ayunani, Mardiyana, & 

Indriati, 2020); dan 5) representasi 

matematis (Hanifah, Waluya, Isnarto, 

Asikin, & Rochmad, 2021). 

Kemampuan yang meliputi lima 

kompetensi tersebut yaitu kemampuan 

literasi matematika (Maslihah, Waluya, 

Rochmad, & Suyitno, 2020). 

Literasi matematika mempunyai 

arti kemampuan seorang untuk 

merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika pada banyak 

konteks, termasuk kemampuan 

melakukan penalaran secara matematis, 

menggunakan konsep, prosedur/ 

mekanisme, serta fakta/informasi untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena/kejadian 

(Kuswidi, 2015). Menurut (Nurutami, 

Riyadi, & Subanti, 2019) (Maulana, 

Wardono, Marwoto, & Mariani, 2019) 

literasi matematika yang berguna 

sebagai pengetahuan untuk mengetahui 

dan menerapkan konsep matematika 

dasar/awal pada kehidupan sehari-hari. 

Literasi matematika yang begitu penting 

adalah masalah serius yang wajib 

diselesaikan karena dalam PISA, yang 

mana Indonesia pada 2009 menempati 

posisi 61 melalui skor 371, pada 2012 

menempati posisi 64 untuk skor 375, 

tahun 2015 dengan skor 286 menempati 

posisi 62 dari 70 negara, dan tahun 2018 

menempati posisi 73 dari 79 negara 

dengan skor 379 (Nurutami et al., 2019) 

(Wesna, Wardono, & Masrukan, 2021). 

Merespons hal demikian, Pemerintah 

telah mengambil solusi penyelesaian 

melalui kebijakan menghapuskan ujian 

nasional dan menggantikannya dengan 

asesmen kompetensi minimum yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi 

dan numerasi peserta didik Indonesia. 

Upaya peserta didik untuk 

meningkatkan literasi dan numerasi 

dibutuhkan penalaran dengan sikap 

tetap tangguh, tekun dan giat dalam 

menghadapi soal-soal literasi dan 

numerasi. Beberapa peserta didik pada 
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saat menghadapi kesulitan dalam 

penyelesaian soal literasi matematika, 

mereka cenderung mudah menyerah dan 

tidak mau berusaha lagi untuk menyele-

saikannya sehingga menghindar dari 

apa yang harusnya mereka kerjakan. 

Hal ini dikarenakan berkurangnya 

kemampuan dan percaya diri pada 

peserta didik sehingga diperlukan suatu 

afeksi yaitu resiliensi matematis 

(Rahmatiya & Miatun, 2020).  

Resiliensi merupakan sikap positif 

yang mencetak peserta didik pantang 

menyerah dalam menghadapi kesulitan 

pada saat menyelesaikan suatu 

permasalahan melalui diskusi kelompok 

dan penyidikan tentang matematika 

(Hafiz, Darhim, & Dahlan, 2017). 

Pentingnya resiliensi matematis ini bisa 

dilihat pada pembelajaran matematika 

dimana peserta didik mengalami 

hambatan, dan kesulitan, serta 

kecemasan pada pembelajaran 

matematika yang mengakibatkan tidak 

suka peserta didik terhadap matematika 

(Zanthy, 2018) (Wahyugi & Fatmariza, 

2021). Salah satu faktor yang dimiliki 

resiliensi adalah kesadaran terhadap 

dukungan teman, internet, serta 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Resiliensi matematis mempunyai 

peran pada pengaruh literasi matematika 

yang secara tidak langsung melalui hasil 

belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya (Maulina, Harun, & 

Sutrisno, 2022) yang membahas tentang 

minat belajar dan resiliensi matematis 

dan pemecahan masalah, penelitian 

yang dilaksanakan oleh (Al Ghifari, 

Juandi, & Usdiyana, 2022) yang 

membahas tentang resiliensi matematis 

dan kemampuan berpikir matematis 

tingkat tinggi (HOTS), sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Suparni, Nurfitriyanti, & Eva, 2021) 

yang membahas tentang resiliensi 

matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis. Berdasarkan beberapa 

penelitian belum ada yang meneliti 

terkait resiliensi matematis dan literasi 

matematika, padahal literasi matematika 

merupakan hal yang saat ini 

dicanangkan dalam perbaikan penilaian 

PISA. Maka dari itu, perlu dilaksanakan 

penelitian terkait resiliensi matematis 

terhadap literasi matematika. Tujuan 

penelitian yaitu mengetahui besar 

pengaruh resiliensi matematis dengan 

literasi matematika.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilaksanakan 

adalah penelitian survei korelasional 

yang menggunakan pendekatan kuanti-

tatif. Adapun desain penelitian pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain penelitian 

 

Soal literasi matematika disesuai-

kan dengan materi yang sesuai dengan 

materi pembelajaran matematika. Soal 

yang diuji cobakan kepada peserta didik 

adalah 7 soal akan tetapi dari hasil 

analisis diperoleh 4 soal valid 

sedangkan reliabilitasnya dengan angka 

0,6243 yang tergolong tinggi. Hasil 

instrumen resiliensi matematis dari 45 

pernyataan didapat 30 pernyataan yang 

valid dengan angka reliabilitasnya 

0,6191 yang tergolong tinggi. Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas X MA Nudia 

Semarang dengan jumlah 24 peserta 

didik melalui teknik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah teknik angket dan tes. 

Angket atau kuisioner dibuat untuk 

mengetahui skor resiliensi matematis. 

Resiliensi 

Matematis 

(X) 

Literasi 

Matematika 

(Y) 
R 
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Tes dibuat untuk melihat skor literasi 

matematika. 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Melalui uji regresi linear 

sederhana akan diuji pengaruh resiliensi 

matematis (X) terhadap literasi 

matematika (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dilakukan 

untuk mendeskripsikan resiliensi 

matematis dengan literasi matematika di 

MA Nudia Semarang. Tampilan Tabel 1 

memperlihatkan hasil analisis deskriptif. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsi Data 

Statistik Resiliensi Matematis Literasi Matematika 

Maksimum 68 84 

Minimum 49 70 

Mean 59,08 76,42 

Varians 49,993 11,210 

Standar Deviasi 7,071 3,348 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat 

dideskripsikan yaitu resiliensi 

matematis peserta didik mempunyai 

rata-rata 59,08 sedangkan nilai tertinggi 

dan terendah berturut-turut adalah 68 

dan 49. Literasi matematika mempunyai 

rata-rata 76,42 dengan 84 sebagai nilai 

tertinggi sedangkan 70 sebagai nilai 

terendah. 

Uji normalitas mempunyai 

kegunaan kenormalan suatu data. Jika 

nilai sig < 0,05 maka tolak H0, akan 

tetapi jika nilai sig > 0,05 maka terima 

H0. Perhitungan uji normalitas 

menggunakan bantuan SPSS, dengan 

hasil perhitungannya dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,79342494 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,130 

Positive ,130 

Negative -,065 

Test Statistic ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan perhitungan yang 

ditampilkan pada Tabel 2, diketahui 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 

> 0,05 dengan keputusan H0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini baik resiliensi 

matematis maupun literasi matematika 

data berdistribusi secara normal. 

Kemudian uji selanjutnya linearitas 

yang bertujuan mengetahui apakah data 

berpola linear atau tidak. Pengujian 

linearitas ini menggunakan bantuan 

SPSS dengan dasar pengambilan 

keputusan: a) membandingkan nilai sig. 

> 0,05 yang mempunyai arti terdapat 

suatu hubungan linear resiliensi 
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matematis dan literasi matematika, dan 

apabila sig. < 0,05 mempunyai maksud 

yaitu tidak terdapat suatu hubungan 

resiliensi matematis dan literasi 

matematika, dan b) membandingkan 

nilai Fhitung dengan Ftabel. Jika nilai F 

hitung < F tabel maka terdapat 

hubungan yang linear antara resiliensi 

matematis dan literasi matematika. 

Akan tetapi, apabila nilai Fhitung > Ftabel, 

maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara resiliensi matematis dan 

literasi matematika. Hasil uji tersebut 

dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji linearitas 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Literasi_Mate

matik * 

Resiliensi_M

atematis 

Between 

Groups 

(Combined) 150,950 9 16,772 2,197 ,090 

Linearity 78,359 1 78,359 10,264 ,006 

Deviation from Linearity 72,591 8 9,074 1,189 ,371 

Within Groups 106,883 14 7,635     

Total 257,833 23       

 

Berdasarkan tampilan pada Tabel 

3, berdasarkan nilai signifikasi (Sig.) 

diperoleh nilai yaitu 0,371 > 0,05, maka 

bisa disimpulkan yaitu terdapat 

hubungan linear antara resiliensi 

matematis (X) dan literasi matematika 

(Y). Sedangkan dilihat dari nilai F 

diperoleh nilai Fhitung (1,189) < Ftabel 

(2,70) yang dapat disimpulkan yaitu 

terdapat hubungan linear antara 

resiliensi matematis (X) dan literasi 

matematika (Y). 

Hipotesis penelitian dilakukan 

pengujian dengan uji korelasi juga uji 

regresi linear sederhana. Uji korelasi 

bertujuan mengukur seberapa kuat 

hubungan resiliensi matematis dan 

literasi matematik. Kriteria pengujian 

korelasi ini terima H0 jika nilai sig > 

0,025, dan tolak H0 jika nilai sig < 

0,025. Hasil uji korelasi ini ditampilkan 

melalui Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji korelasi 

  Resiliensi_Matematis Literasi_Matematik 

Resiliensi_

Matematis 

Pearson Correlation 1 .551
**

 

Sig. (2-tailed)   ,005 

Sum of Squares and 

Cross-products 

1149,833 300,167 

Covariance 49,993 13,051 

N 24 24 

Literasi_M

atematik 

Pearson Correlation .551
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,005   

Sum of Squares and 

Cross-products 
300,167 257,833 

Covariance 13,051 11,210 

N 24 24 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pada Tabel 4, didapat nilai Sig 

yaitu 0,005 < 0,025 maka H0 ditolak 

sehingga kesimpulannya bahwa terdapat 

korelasi positif antara resiliensi 

matematis dan literasi matematika 

siswa. Pengujian selanjutnya yaitu uji 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 2431-2440   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5441  

 

2436|     

 
 

regresi linear sederhana. Pengujian ini 

bertujuan mengetahui terdapat pengaruh 

yang positif antara resiliensi matematis 

(X) terhadap literasi matematika (Y) 

atau tidak terdapat pengaruh resiliensi 

matematis dan literasi matematik. 

Pengujian regresi ini diawali dengan uji 

koefisien dan uji konstanta terlebih 

dahulu. Kriteria pengujian yaitu 

menolak H0 apabila nilai sig < 0,05 dan 

menerima H0 jika nilai sig > 0,05. Hasil 

dari uji koefisien dan uji konstanta 

ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji koefisien dan uji konstanta 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.993 5.011  12.173 .000 

Resiliensi_Matematis .261 .084 .551 3.099 .005 

a. Dependent Variable: Literasi_Matematik 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

model persamaan regresi:  ̂ = 60,993 + 

0,261X. Berdasarkan model persamaan 

dapat dilihat bahwa setiap satu kenaikan 

nilai resiliensi matematis maka nilai 

dari literasi matematika peserta didik 

akan bertambah sebesar 0,261. 

Selanjutnya dilakukan pengujian regresi 

sederhana dengan kriteria jika nilai sig 

< 0,05 maka H0 ditolak, akan tetapi jika 

nilai sig > 0,05 maka menerima H0. 

Hasil uji regresi sederhana ini dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil uji regresi linear sederhana 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78.359 1 78.359 9.605 .005
b
 

Residual 179.474 22 8.158   

Total 257.833 23    

a. Dependent Variable: Literasi_Matematik 

b. Predictors: (Constant), Resiliensi_Matematis 

 

Berdasarkan tampilan Tabel 6, 

didapat nilai sig yaitu 0,005 < 0,05 

sehingga menolak H0, maka bisa 

disimpulkan yaitu terdapat pengaruh 

positif antara resiliensi matematis (X) 

dan literasi matematika (Y). Besar 

pengaruh resiliensi matematis terhadap 

literasi matematika dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Hasil uji regresi sederhana 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .551
a
 .304 .272 2.856 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui 

bahwa besar kontribusi/dukungan 

resiliensi matematis terhadap literasi 

matematika dapat dilihat melalui 

koefisien determinasi (KD) dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

KD = R
2
 x 100% 

       = 0,304 x 100% 

       = 30,4% 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh 

nilai koefisien determinasi sebesar 

30,4%, hal tersebut menandakan 
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kontribusi resiliensi matematis terhadap 

literasi matematika yaitu 30,4% 

sedangkan sisanya 69,6% ditentukan 

oleh faktor lainnya yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Melalui hasil penelitian, maka 

bisa diambil kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh yang positif antara resiliensi 

matematis dan literasi matematika pada 

peserta didik kelas X MA Nudia 

Semarang tahun pelajaran 2022/2023. 

Hal ini dilihat pada nilai sig. sebesar 

0,005 < 0,05 dengan model persamaan 

regresi yang terbentuk yaitu  ̂ = 60,993 

+ 0,261X. Selain itu, berdasarkan nilai 

koefisien determinasi (KD) 

memperlihatkan resiliensi matematis 

turut ikut berperan serta andil dalam 

berpengaruh terhadap literasi 

matematika peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai r square sebesar 

0,304 menandakan bahwa besar 

kontribusi resiliensi matematis terhadap 

literasi matematika adalah sebesar 

30,4% sedangkan sisanya ditentukan 

oleh variabel lain yang tidak dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini. Hal 

terjadi dikarenakan peserta didik belum 

terlalu memahami terkait literasi 

matematika. Pada saat asesmen 

kompetensi minimum yang dilaksana-

kan oleh Pemerintah tidak semua 

peserta didik mendapat kesempatan 

dalam ikut asesmen tersebut, sehingga 

menyebabkan peserta didik masih 

kurang dalam pemahaman literasi 

matematika. 

Peserta didik yang sudah 

terdoktrin dengan pernyataan bahwa 

matematika sulit membuat mereka 

semakin ketakutan dalam proses 

pembelajaran matematika. Hal ini 

terbukti bahwa peserta didik yang 

diminta maju kedepan untuk 

menuliskan hasilnya tidak bersedia 

dikarenakan takut salah, padahal setelah 

dilihat oleh guru, jawaban peserta didik 

tersebut sudah benar. Selain itu, peserta 

didik yang selalu mengatakan “jika 

salah, tidak apa-apa kan Pak.” 

Berdasarkan pernyataan ini, peserta 

didik mengalami kecemasan, ketakutan, 

dan tidak percaya diri dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika. Sikap seperti ini wajib 

dihilangkan.  

Sikap ini harus didukung dengan 

lingkungan sosial peserta didik. Hal ini 

dikarenakan lingkungan sosial yang 

terdapat pada sekolah bersifat dinamis 

sehingga mendorong peserta didik 

berani memberikan dukungan secara 

sosial yang secara tidak sadar dapat 

menumbuhkan sifat resiliensi pada jiwa 

peserta didik. Resiliensi adalah faktor 

yang penting karena peserta didik harus 

mengeksplorasi kemampuannya secara 

efektif dan mampu mengeksplor dirinya 

sendiri. Sikap resiliensi yang masih 

melekat dalam diri/jiwa peserta didik 

diharapakan mampu dapat 

meningkatkan literasi matematikanya. 

Literasi matematika pada peserta didik 

merupakan aspek penting yang menjadi 

perhatian oleh Pemerintah Indonesia 

yang diwakili Kemendikbudristek 

dikarenakan salah satu peningkatan 

Indonesia dalam penilaian PISA, literasi 

matematika juga membuat peserta didik 

tidak lagi malas untuk membaca 

beberapa literatur-literatur yang 

menunjang proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini kekurangannya 

adalah masih terbatasnya fokus 

penelitian yaitu resiliensi matematis dan 

literasi matematika peserta didik. Akan 

tetapi, penelitian-penelitian terdahulu 

belum meneliti terkait resiliensi 

matematis terhadap literasi matematika 

dikarenakan literasi matematika masih 

terlalu baru dan baru sepenuhnya 

mendapat respons secara intensif oleh 

Pemerintah sehingga penelitian terkait 

pengaruh resiliensi matematis terhadap 
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literasi matematika belum ada. 

Penelitian sebelumnya yang sejenis 

yaitu (’Athiyah, Umah, & Syafrudin, 

2020) membahas tentang pengaruh 

resiliensi matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis selain 

itu, penelitian sejenis dilaksanakan oleh 

(Rosa, Halini, & Hamdani, 2021) yang 

membahas tentang hubungan 

kemampuan komunikasi matematis dan 

resiliensi matematis peserta didik. 

Berdasarkan beberapa penelitian sejenis 

yang dilakukan sebelumnya membuat 

penelitian ini menjadi suatu penelitian 

yang terbaru yang berkaitan dengan 

literasi matematika sehingga hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam penelitian-penelitian berikutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui hasil penelitian, dapat 

diambil kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh resiliensi matematis terhadap 

literasi matematika. Besar pengaruh 

antara resiliensi matematis terhadap 

literasi matematika adalah sebesar 

30,4%. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu penambahan variabel lain terhadap 

literasi matematika serta penerapan 

suatu model dapat ditambahkan dalam 

meningkatkan literasi matematika 

peserta didik. Selain itu, guru dalam 

proses pembelajaran hendaknya tidak 

berfokus pada pencapaian pengetahuan 

peserta didik, akan tetapi juga 

memperhatikan sikap resiliensi pada 

peserta didik yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran akan mudah dicapai. 
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